Judul: Kerja sama Persaudaraan dan Program Persaudaraan San Lorenzo Brindisi

Subjudul: Pekan pertama Dewan Pleno Ordo IX yang begitu intensif dalam seluruh agenda hari ini telah berakhir. Untuk pertama kalinya dalam sejarah, seluruh rangkaian sidang disiarkan secara langsung melalui Zoom dengan harapan dapat diikuti oleh saudara-saudara di berbagai belahan dunia. Pokok sidang pada sesi hari Jumat dan Sabtu adalah kesaksian atas kerja sama internasional serta analisis terkait nilai strategis dan profetis Persaudaraan San Lorenzo da Brindisi.

Dewan Pleno Ordo IX telah menyelesaikan pekan pertama yang diisi dengan berbagai refleksi dan diskusi tentang Gereja, Misi, dan Dunia kontemporer. Agenda pada hari Jumat dan Sabtu berkisar pada pengalaman konkret tentang kerja sama persaudaraan serta program Persaudaraan Internasional San Lorenzo da Brindisi (PSL), dengan menggali berbagai perspektif, tantangan, dan peluang yang menyertainya.
Kerja Sama Persaudaraan: Persekutuan Sejati Melampaui Logika Pasar

Sesi Jumat pagi dibuka dengan pemaparan dari Sdr. George Antony Assaricheril (Provinsi St. Joseph, Kerala, India). Dalam sharingnya, dia menegaskan bahwa kerja sama internasional yang sejati tidak dapat didasarkan semata-mata pada kebutuhan untuk “mengisi posisi yang kosong” atau mengatasi kekurangan personalia. Sebaliknya, kerja sama harus lahir dari persekutuan persaudaraan yang tulus, yang pada gilirannya akan memperdalam persekutuan itu sendiri.

Sdr. George memberi catatan khusus tentang risiko yang mempersempit makna Provinsi dalam Ordo kita menjadi suatu “pasar” yang didasarkan pada pertukaran demi kepentingan praktis, atau bahkan menjadi “kuburan” yang kehilangan daya hidupnya: provinsi harus tetap menjadi persaudaraan yang hidup di mana setiap perpindahan para saudara membangun semangat rasa memiliki tanpa memutuskan ikatan mereka dengan komunitas asal. Oleh karena itu, ia mengajak semua pihak untuk bersama-sama memikul tanggung jawab dalam menumbuhkan panggilan-panggilan baru dengan “keberanian Fransiskan”, dengan mentransformasi setiap perbedaan budaya menjadi anugerah yang saling melengkapi.

Selanjutnya, Sdr. Joseph Seraphin Dederick (Provinsi Amerika Barat, Amerika Serikat) membagikan pengalamannya dalam menerima para saudara yang datang dari berbagai belahan dunia, dengan mengatakan bahwa kerja sama internasional sungguh merupakan “rahmat yang tidak selalu mudah dijalani”. Beralih dari pola pikir yang berorientasi pada keadaan darurat menuju keyakinan bahwa itu adalah rahmat menuntut proses penegasan rohani yang menyatu dan cermat antara pihak yang mengutus dan pihak yang menerima: sebenarnya, penugasan ke luar negeri tidak serta-merta menyelesaikan masalah-masalah ketidakmatangan atau kesulitan-kesulitan relasi antarsaudara yang sudah ada sebelumnya. 

Integrasi, sebagaimana diuraikan oleh Sdr. Joseph bukanlah asimilasi ke dalam bentuk yang sudah ada sebelumnya. Integrasi itu menuntut agar komunitas yang menerima bersedia berubah dan menghidupkan sikap penyambutan dengan kerendahan hati, sambil membina para Saudara Kapusin agar mampu merasa “seperti di rumah sendiri di mana pun mereka berada bersama para saudara”.
Persaudaraan San Lorenzo Brindisi: Laboratorium Praktis Kehidupan Fransiskan

Pada sesi sore, perhatian sidang beralih ke Program Persaudaraan San Lorenzo (PSL) Brindisi. Sdr. Raffaele Ruffo dan Sdr. Marek Miszczyński, anggota Komisi PSL, menyampaikan laporan terperinci mengenai hakikat, potensi, dan keterbatasan inisiatif program ini.

PSL yang dibentuk untuk menjadi “ragi” sekaligus sarana pembaruan cara hidup bagi seluruh Ordo, memiliki tekanan utama pada usaha untuk menjadi saudara Kapusin secara autentik dan dari semangat pembaruan tersebut persaudaraan melahirkan karya kerasulan. Demikian, PSL dapat menjadi penangkal klerikalisme, individualisme, provinsialisme, dan aktivisme.

Di antara beragam tantangan yang terjadi dan memunculkan sikap penolakan dari beberapa superior dalam jajaran yang mengutus para Saudara adalah perlunya proses pengolahan dan penegasan rohani, serta persiapan para calon melalui pembelajaran Vademecum dan penerimaan dari pihak provinsi-provinsi yang belum sepenuhnya tepat. Meskipun menghadapi berbagai tantangan tersebut, PSL tetap menjadi “laboratorium praktis” yang memberikan kesaksian kepada dunia global bahwa saudara-saudara dari latar belakang budaya yang berbeda dapat hidup bersatu dalam Kristus.

Hari Jumat ditutup dengan kesaksian Sdr. Kellycio Medeiros Pereira (Provinsi Brasil Barat). Dia menceritakan pengalaman hidupnya dalam persaudaraan di Leticia, wilayah Amazon, yang ditetapkan sebagai PSL pada tahun 2022.

Kesaksian dari Lapangan dan Sebuah Tonggak Sejarah dalam Komunikasi

Rangkaian kegiatan pekan pertama berakhir pada Sabtu pagi dengan sesi khusus yang menghadirkan kesaksian langsung dari para saudara yang tinggal dan berkarya di Persaudaraan San Lorenzo. Sdr. Massimo Lorandini (Provinsi Veneto, Italia) membagikan pengalamannya dalam persaudaraan di Le Celle, Cortona. Sementara itu, Sdr. Christophorus Goedereis (Delegasi Belanda) memperkenalkan persaudaraan yang baru dibentuk di Velp, Belanda, melalui presentasi daring via Zoom.

Dengan demikian, tahap pertama Dewan Pleno IX Dewan Ordo telah berjalan dari satu sesi ke sesi berikutnya, diperkaya dengan gagasan dan refleksi tentang inkulturasi, misi, dan kerja sama persaudaraan.

Pertemuan DPO tahun ini juga ditandai oleh catatan sejarah penting dalam bidang komunikasi Ordo: untuk pertama kalinya, sesi-sesi Dewan Pleno disiarkan secara langsung melalui Zoom, dengan maksud memberikan kesempatan luas bagi para saudara dari seluruh dunia untuk berpartisipasi dan bersama-sama terlibat dalam pokok-pokok pembahasan yang penting bagi seluruh persaudaraan kita dalam Ordo. 
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